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PENDAHULUAN

Pajak adalah kontribusi wajib oleh negara yang terutang kepada orang pribadi atau
badan bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak mendapatkan imbalan
secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran
rakyat" (Silaen, 2021). Ditjen Pajak Fuad Rahmani mengatakan penerimaan pajak belum
mencapai target. Kegagalan dalam memenuhi target penerimaan pajak dapat disebabkan oleh
perilaku wajib pajak yang meminimalkan pajak dengan berbagai cara. Salah satunya adalah
penggelapan pajak (tax evasion). Penggelapan pajak (tax evasion) adalah skema untuk
mengurangi pajak yang dikenakan secara ilegal. Penggelapan pajak (tax evasion) biasanya
dilakukan dengan membuat laporan keuangan palsu, faktur pajak atau gagal mencatat beberapa
penjualan (Rosianti & Mangoting, 2014).

Pada bulan Juli 2016, Menteri Keuangan Republik Indonesia, Sri Mulyani,
mengumumkan diberlakukannya tax amnesty atau pengampunan pajak. Pada akhir periode tax
amnesty (31/03/2017), sebesar Rp 114 triliun uang tebusan terkumpulkan dari peserta tax
amnesty (Liputan 6, 2017) . Uang ini merupakan tebusan yang dibayarkan oleh peserta sebagai
‘ganti’ kewajiban pajak yang tidak dibayarkan sebelum-sebelumnya. Jika mengacu pada Pasal
39 UU KUP, pada dasarnya pelaporan harta ataupun kekayaan yang tidak sebenar-benarnya
merupakan salah satu bentuk penggelapan pajak. Oleh karena itu, secara hukum tidak perlu
diperdebatkan bahwa penggelapan pajak merupakan pelanggaran yang tidak dapat dijustifikasi
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(Emerliawati, 2020).Dampak penggelapan pajak bagi negara adalah berkurangnya penyetoran
dana pajak ke kas negara, atau bahkan tidak ada dana pajak yang masuk ke kas negara
(Wahyuni, 2021).

Dari fenomena yang telah dijabarkan oleh beberapa ahli dan menemukan beberapa
faktor yang dapat menjadi dasar wajib pajak melakukan penggelapan pajak (tax evasion).
Praktek penggelapan pajak di Indonesia telah dilakukan oleh para wajib pajak dari tahun ke
tahun. Para wajib pajak berusaha untuk meminimalkan beban pajak yang harus dibayarkan
dengan cara yang ilegal. Tujuan atau alasan para wajib pajak melakukan tax evasion tersebut
dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor.

Faktor pertama adalah machiavellian. Individu dengan kepribadian machiavellian
menampilkan perilaku dingin, sinis, pola pikir pragmatis, dan cenderung tidak bermoral.
Perilaku ini didasarkan pada strategi perencanaan jangka panjang, motif agen, atau orientasi
kepentingan pribadi seperti kekuasaan atau uang (Farhan et al., 2019). Kepribadian seseorang
mempengaruhi perilaku etis. Riamond (2021) meneliti hubungan antara machiavellianisme,
yang membentuk tipe kepribadian yang disebut sifat machiavellian, dan pertimbangan etis yang
menyertai kecenderungan perilaku individu dalam menghadapi perilaku etis. Penelitian ini
didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Aziz & Taman (2015) menjelaskan
bahwa machiavellian berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pesepsi etis mahasiswa.
Berdasarkan penelitian tersebut menunjukkan bahwa seseorang yang memiliki sifat
machiavellian cenderung untuk melakukan perbuatan tidak etis salah satunya penggelapan
pajak. Hal ini dikarenakan semakin tinggi sikap machiavellian seseorang maka akan semakin
rendah persepsi etisnya yang mengakibatkan mereka cenderung melakukan penggelapan pajak.
(Ekaputra et al., 2022)

Faktor yang kedua yaitu money ethic. Etika uang (money ethisc) atau cinta uang
seseorang memiliki dampak yang signifikan dan langsung pada perilaku yang tidak etis (Dwi
Nugroho et al., 2020). Hal berarti bahwa individu dengan perilaku etika uang (money ethic)
yang tinggi sehingga lebih mengutamakan uang akan kurang etis dan sensitif daripada individu
dengan etika uang yang rendah. Uang berhubungan dengan kepribadian individu dan
merupakan variabel sikap. Selain itu, beberapa peneliti juga menyatakan bahwa etika uang
adalah akar dari segala kejahatan (Mawarista & Aulia, 2020). Penelitian ini didukung oleh
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Lau et al (2013) dengan hasil penelitiannya
menunjukkan etika uang berpengaruh positif terhadap penggelapan pajak (tax evasion).

Faktor ketiga yang dapat mempengaruhi niat wajib pajak yaitu religiousity. Religiusitas
mengacu pada nilai dan filosofi yang dimiliki seseorang. Semua agama mengajarkan norma-
norma yang bertujuan untuk mendorong pengikutnya untuk melakukan semua kebaikan dan
melarang semua kejahatan. Agama adalah salah satu bentuk kepercayaan universal yang
berdampak besar pada sikap, nilai, dan perilaku pada tingkat individu atau masyarakat (Sofha
& Utomo, 2018). Fauzan (2015) menjelaskan bahwa agama merupakan salah satu bentuk
keyakinan yang universal dan memiliki pengaruh signifikan terhadap sikap, nilai-nilai
dan perilaku baik ditingkat individu atau masyarakat. Seseorang dengan tingkat religiusitas
yang tinggi akan terhindar dari sifat atau perilaku buruk seperti machiavellian dan money
ethic karena mereka memiliki persepsi yang baik dan sesuai dengan norma yang berlaku serta
mampu bersikap etis. Penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Farhan, dkk (2019) yang menyatakan religiusitas memperkuat hubungan antara cinta uang
berpengaruh pada persepsi etika penggelapan pajak.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah pada variabel
independennya. Pada penelitian yang telah dilakukan Farhan, dkk (2019) terdapat dua variabel
independent yaitu machiavellian dan love money. Penelitian ini menambahkan variabel
independen  money ethics. Penelitian ini menambahkan variable money ethic untuk
membuktikan apakah money ethic dapat mempengaruhi niat melakukan tax evasion. Sekain itu
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variable money ethic jarang digunakan peneliti untuk meneliti penggelapan pajak. Tujuan
penelitian ini adalah untuk membuktikan apakah machiavellian, money ethic dapat
mempengaruhi niat melakukan tax evasion. dan apakah religuisity dapat memoderasi hubungan
antara machiavellian dan money ethic terhadap niat melakukan tax evasion.

TINJAUAN PUSTAKA
Theory Of Planned Behavioral

Theory Of Planned Behavior yang dikemukakan oleh Ajzen (1991) menjelaskan bahwa
sikap terhadap perilaku adalah pandangan dasar mengenai rasa setuju suatu individu terhadap
apa yang menjadi stimulus tanggapannya, baik positif maupun negatif (Farhan et al., 2019).
Theory of planned behavioral menjelaskan mengenai perilaku yang dilakukan oleh individu
(Kristiani, 2017). Faktor utama dalam teori ini adalah niat seseorang untuk melaksanakan
perilaku dimana niat diindikasikan dengan seberapa kuat keinginan seseorang untuk mencoba
atau seberapa besar usaha yang dilakukan untuk melaksanakan perilaku tersebut (Aji et al.,
2021). Hubungan theory of planned behavioral dengan niat melakukan penggelapan pajak yaitu
bahwa penggelapan pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya dipengaruhi oleh niat
yang dimiliki oleh wajib pajak.

Teori Persepsi

Menurut Philip Kottler memberikan definisi persepsi sebagai proses seorang individu
memilih, mengorganisasikan dan menginterpretasikan masukan-masukan informasi untuk
menciptakan gambaran yang memiliki arti (Nisa, 2019). Persepsi adalah salah satu aspek
psikologis kunci yang menentukan bagaimana orang melihat dan menafsirkan peristiwa, objek,
dan orang. Persepsi sering disebut pandangan, gambaran, atau asumsi, karena persepsi
melibatkan reaksi seseorang terhadap sesuatu dan objek (Rahmayanti & Hidayatulloh, 2021).
Persepsi merupakan proses kognitif yang dialami oleh setiap orang dalam memahami informasi
tentang lingkungannya, baik lewat penglihatan, penghayatan, perasaan dan penciuman
(Suprihati et al., 2022). Keterkaitan antara teori persepsi dengan niat melakukan penggelapan
pajak yaitu suatu asumsi atau suatu informasi dari seseorang yang didapat dari pengalaman
masa lalu yang dirasakan sendiri oleh orang tersebut, keinginan seseorang dalam membuat
keputusan dan dari informasi yang diberikan oleh orang lain (Kumalasari, 2018).

Teori Atribusi

Teori ini dikembangkan oleh (Heider, 1958) mempelajari proses bagaimana seseorang
menginterpretasikan sesuatu peristiwa, alasan, atau sebab perilakunya (Liza et al., 2019). Teori
atribusi juga menyatakan bahwa apabila individu mengamati perilaku seseorang, mereka akan
mencoba untuk menentukan apakah perilaku tersebut ditimbulkan secara internal atau eksternal
(Risnawati, 2017). Penyebab perilaku internal tersebut adalah perilaku yang seharusnya
dilakukan oleh orang itu sendiri, sedangkan situasinya dipengaruhi oleh situasi eksternal,
penyebabnya juga eksternal, artinya orang tersebut terpaksa melakukan sesuatu terhadap situasi
tersebut (Prastyatini & Trivita, 2022). Teori ini juga menjelaskan perilaku machiavellian yaitu
perilaku seseorang yang dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal, sebab perilaku tersebut
dibawah kendali (Lestari, 2021).

PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Pengaruh Machiavellian Terhadap Niat Melakukan Tax Evasion

Individu dengan sifat machiavellian tinggi juga cenderung lebih sering berbohong
(Rahmah & Helmy, 2021). Individu dengan sifat machiavellian tinggi akan lebih mungkin
melakukan tindakan yang tidak etis dibandingkan individu dengan sifat machiavellian rendah
semakin tinggi perilaku machiavellian seseorang maka semakin rendah persepsi etisnya
(Farhan et al., 2019).

Niat seorang wajib pajak merupakan faktor internal dari diri wajib pajak sebagai
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kesadarannya untuk membayar pajak atau menggelapkan pajak (Resta, 2018). Sejalan dengan
teori atribusi yang menjeslakan perilaku machiavellian yaitu perilaku seseorang yang
dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal, sebab perilaku tersebut dibawah kendali (T.
Lestari, 2021).

Hasil penelitian yang telah dilakukan Torig (2015) menunjukkan bahwa semakin tinggi
perilaku machiavellian seseorang maka semakin rendah persepsi etisnya. Perilku machiavellian
mempunyai hubungan negatif terhadap persepsi etis. Berdasarkan uraian diatas maka dapat
disimpulkan hipotesis sebagai berikut:

Hai: Machiavellian berpengaruh negatif terhadap niat melakukan tax evasion.

Pengaruh Money Ethics Terhadap Niat Melakukan Tax Evasion

Kepribadian individu merupakan variabel sikap yang dapat memengaruhi hubungan
dengan uang (money ethic), bahkan uang dianggap sebagai segala sumber kejahatan (Mawarista
& Aulia, 2020). Pada teori persepsi menjelaskan pengaruh money ethic yaitu persepsi individu
mengenai pentingnya uang seharusnya dapat mempengaruhi wajib pajak dalam melakukan tax
evasion.

Pada teori persepsi menjelaskan pengaruh money ethic yaitu persepsi individu mengenai
pentingnya uang seharusnya dapat mempengaruhi wajib pajak dalam melakukan tax evasion.
Teori ini menjelakan bahwa persepsi memainkan peran inti karena persepsi menekankan pada
kemampuan kognitif untuk mengantisipasi konsekuensi perilaku yang sering terjadi (Ayem &
Leni, 2020). Semakin tinggi sifat money ethic yang dimiliki seseorang maka etika penggelapan
pajak juga akan tinggi, sehingga orang yang memiliki money ethic yang tinggi maka akan
cenderung melakukan penggelapan pajak( Pratama et al., 2020).

Hasil penelitian yang telah dilakukan Lau, Choe & Tan, (2013), menyatakan bahwa money
ethic berpengaruh positif terhadap niat penggelapan pajak karena semakin tinggi etika uang
yang dimiliki oleh individu maka akan semakin besar kemungkinan individu tersebut akan
melakukan penggelapan pajak. Berdasarkan uraian diatas maka hipotesis dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

H2: Money ethics berpengaruh positif terhadap niat melakukan tax evasion.

Pengaruh Machiavellian Terhadap Niat Melakukan Tax Evasion Dengan Religioisity
Sebagai Pemoderasi

Agama memiliki peran sebagai suatu sistem nilai yang memuat nilai norma-norma
tertentu. Secara umum norma-norma tersebut menjadi kerangka acuan dalam sikap dan
bertingkah laku agar sejalan dengan keyakinan agama yang dianutnya (Priskila et al., 2022).
Agama yang dapat mengontrol perilaku individu untuk bersikap etis dan tidak etis (Farhan et
al., 2019). Individu dengan sifat machiavellian tinggi akan lebih mungkin melakukan tindakan
yang tidak etis dibandingkan individu dengan sifat machiavellian rendah (Matitaputty & Adi,
2021). Persepsi etis yang baik akan membantu dalam mencegah tindakan penggelapan pajak
karena tidak sejalan dengan keyakinan agama yang dianutnya. Keyakinan agama yang kuat
pada diri seseorang akan memiliki moralitas yang tinggi sehingga tidak memanipulasi atau
bertindak untuk kepentingan pribadi. Semakin tinggi prilaku religious seseorang, maka akan
mempengaruhi menurunnya  sikap manipulasi, sehingga mengurangi keinginan untuk
penggelapan pajak. Religiousity memiliki pengaruh baik pada sikap dan prilaku manusia.
Semakin religius seseorang, maka kecintaan akan uang yang bukan haknya akan berkurang,
sehingga potensi penggelapan pajak berkurang (Aziz & Taman, 2015).

Sejalan dengan Theory Planned of Behavioral (TPB) yang menyatakan bahwa prilaku
individu yang muncul dikarenakan niat berperilaku tersebut serta niatan tersebut muncul
dikarenakan faktor-faktor internal serta eksternal. Sikap individu terhadap perilaku berkaitan
dengan kepercayaan terhadap sebuah perilaku, evaluasi hasil perilaku, norma subjektif,
kepercayaan normatif serta motivasi agar taat (Azizah, 2020).
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Hasil penelitian Yuki Ardiansyah (2017) menyatakan bahwa religiusitas dapat
memoderasi pengaruh machiavellian terhadap penggelapan pajak. Berdasarkan uraian diatas
maka hipotesisnya sebagai berikut:

Hs: Religiusity memoderasi pengaruh machiavellian terhadap niat melakukan tax evasion.

Pengaruh Money Ethic Terhadap Niat Melakukan Tax Evasion Dengan Religioisity Sebagai
Pemoderasi

Religiusitas adalah kepercayaan kepada tuhan dengan tingkat keterkaitan mengekpresikan
ajaran agama yang dianut dengan cara mempraktikkan dimensi keagamaan dalam kehidupan
sehari- hari (Pratama et al., 2020). Individu dengan high intrinsic religiusity mampu
mengendalikan diri untuk tidak mengambil keuntungan dalam praktek tax evasion (Suprihati et
al., 2022). Individu yang memiliki orientasi beragama memandang tax evasion sebagai perilaku
yang tidak etis dalam hubungan antara money ethics dan tax evasion dibandingkan dengan
individu yang memiliki religiosity yang rendah (Ganinda et al., 2020). Keyakinan agama yang
kuat diharapkan mencegah perilaku ilegal melalui perasaan bersalah terutama dalam hal
penggelapan pajak (Farhan et al., 2019).

Sejalan dengan Theory Planned of Behavioral yang menyatakan perilaku individu muncul
karena niatan berperilaku. Relevansinya bahwa seseorang tidak akan melakukan penggelapan
pajak karena memiliki dasar religious yang kuat berkeyakinan bahwa sikap penggelapan pajak
adalah hal yang tidak dibenarkan dalam agama (Silmi et al., 2020).

Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Khoerunnisa (2021) yang menyatakan
religiousity dapat memoderasi money ethic terhadap penggelapan pajak. Berdasarkan uraian
diatas maka hipotesisnya sebagai berikut:

Ha: Religiousity memoderasi pengaruh money ethics terhadap niat melakukan tax evasion.

Machiavellian Ha (-) Nt
MC ia
(MC) Melakukan
Tax Evasion
Money Ethic (ME) H (NT)
Ha(+) Hs (+)

Religiousity (RL)

Gambar 1
Kerangka Pikir

METODE PENELITIAN
Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh wajib pajak uang terdaftar di KPP Pratama
Yogyakarta. Pengambilan sampel menggunakan teknik non probability sampling yaitu
purposive sampling. Purposive sampling dilakukan dengan mengambil sampel dari populasi
berdasarkan suatu Kriteria tertentu. Kriteria yang digunakan yaitu jenis kelamin, umur,
pekerjaan dan kepemilikan NPWP. Responden dalam penelitian ini berjumlah 100 yang
diperoleh dari perhitungan menggunakan rumus slovin.

Jenis dan Sumber Data

Penelitian ini dilakukan menggunakan pendekaltan kuantitatif deskriptif. Data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang diperoleh dari penyebaran kuesioner
kepada wajib pajak yang terdaftar di KPP Yogyakarta.
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Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner. Skala yang digunakan dalam
pengukuran adalah skala likert 5 poin yaitu: (1) Sangat Tidak Setuju (2) Tidak Setuju (3) Netral
(4) Setuju (5) Sangat Setuju.

Definisi Operasional Variabel Penelitian
Penggelapan Pajak (Tax Evasion)

Menurut Oktaviani, (2020) penggelapan pajak merupakan tindakan yang berlawanan
dengan hukum dimana wajib pajak melakukan tindakan seperti tidak melaporkan pendapatan
yang sebenarnya atau menyembunyikan asset yang dimiliki agar jumlah pembayaran pajak
menjadi lebih kecil. Para Wajib Pajak sama sekali mengabaikan ketentuan formal perpajakan
yang menjadi kewajibannya, memalsukan dokumen, atau mengisi data dengan tidak lengkap
dan tidak benar (Silaen, 2021).

Machiavellian

Menurut Shafer & Simmon (2017) machiavellian adalah sikap terkait dengan individu
yang manipulatif, menggunakan perilaku persuasif untuk mencapai tujuan pribadinya, dan
biasanya agresif. Ketika seseorang dihadapkan pada pilihan untuk menjadi baik dan jujur dan
mempunyai tindakan yang benar dalam suatu instansi, pastinya bamyak orang-orang yang
mencoba untuk menjatuhkan. Karena untuk orang yang akan berlaku tidak baik, orang yang
jujur itu dilihat sebagai ancaman untuk melakukan misinya (machiavelli) (Lestari, 2021).
Money Ethic

Menurut  Sari, (2019) money ethic merupakan kecintaan seseorang terhadap uang
sehingga seseorang akan melakukan apapun untuk mendapatkan uang atau melindungi
uangnya. Etika uang yang tinggi disebut juga dengan cinta uang yaitu seseorang yang
menempatkan kepentingan yang besar pada uang dan menganggap uang adalh segal-galanya
dalam kehidupan. Seseorang yang memiliki etika uang yang tinggi akan kurang etis dan sensitif
daripada orang dengan etika uang yang rendah (Basri, 2014).

Religiusity

Menurut Nuraprianti & Kurniawan, (2019) religiusitas didefinisikan sebagai tingkat
keyakinan yang spesifik dalam nilai-nilai agama dan cita-cita yang diselenggarakan dan
dipraktekkan oleh seorang individu. Religiusitas digambarkan sebagai kepercayaan kepada
Tuhan (iman) yang disertai dengan komitmen untuk mengikuti prinsip-prinsip yang diyakini
akan ditetapkan oleh Allah (Pratama et al., 2020).

Teknik Analisis Data
Uji Kualitas Data

Uji validitas digunakan untuk melihat tingkat signifikansi korelasi antara skor dari setiap
butir pernyataan terhadap total skor setiap variabel. Uji reliabilitas digunakan untukn
mengetahui seberapa konsisten hasil pengukuran dari variabel. Pengujian reliabilitas
menggunakan formula Cronbach’s Alpha.

Uji Asumsi Klasik

Pengujian normalitas bertujuan meneliti variabel bebas dan variabel berdistribusi secara
normal. Pengujian multikolonieritas bertujuan guna mengetahui hubungan variabel bebas
dengan model regression. Nilai VIF < 10 dan tolerance > 0,10 artinya tidak terjadi
multikolonieritas.

Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi digunakan untuk melakukan prediksi dan ramalan. Analisis regresi juga
dapat digunakan untuk memahami variabel — variabel bebas mana saja yang dapat berhubungan
dengan variabel terikat, serta untuk mengetahui bentuk hubungan tersebut. Analisis reigreisi
linieir beirganda dilakuikan uintuik meingeitahuii peingaruih machiaveillian, moneiy eithic
teirhadap niat meilakuikan tax eivasion.

Moderated Regression Analysis (MRA)

E ISSN 2721-1819 | P ISSN 2721-2416



CURRENT: Jurnal Kajian Akuntansi dan Bisnis Terkini. 548
Vol. 4, No. 3, November 2023, pp. 541-555

Moderated Regression Analysis (MRA) atau uji interaksi merupakan aplikasi khusus
regresi linear berganda dimana dalam persamaan regresinya mengandung unsur interaksi
(perkalian dua atau lebih variabel independen). Moderated regression analysis (MRA)
dilakukan untuk mengetahui religiosity dalam memoderasi pengaruh machiavellian dan money
ethic terhadap niat melakukan tax evasion.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Uji Statistik Deskriptif

Analisis deskriptif dimaksudkan untuk memberikan deskripsi mengenai subjek
penelitian berdasarkan data variabel penelitian dan tidak dimaksudkan untuk pengujian
hipotesis. (Sugiyono, 2018)

Tabel 1
Uji Statistik Deskriptif
Variabel N Min Max Mean S.t d ;
Deviation
Machiavellian (MC) 100 13 45 34,77 6,203
Money Ethic (ME) 100 9 45 28,31 9,624
Niat Tax Evasion (NT) 100 8 40 28,79 6,841
Religiousity (RL) 100 15 50 39,85 7,436

Sumber: Data Primer Diolah, 2023

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Uji normalitas dapat dikatakan berdistribusi normal dengan syarat nilai signifikansinya
atau nilai Asymp. Sig. (2tailed) lebih dari 0,05. Pada Tabel 2 menunjukkan bahwa hasil dari uji
normalitas nilai signifikansinya atau Asymp. Sig. (2tailed) srbesar 0,864 maka dapat
disimpulkan bahwa uji tersebut berdistribusi normal.
Tabel 2
Hasil Uji Normalitas

Unstandardized Residual

N 100
ab Mean OE-7

Normal Parameters Std. Deviation 5,15484069
Absolute ,060
Most Extreme Differences Positive ,051
Negative -,060
Kolmogorov-Smirnov Z ,600
Asymp. Sig. (2-tailed) ,864

Sumber: Data Primer Diolah, 2023

Uji Multikolonieritas

Tabel 3 berikut menunjukkan diketahui bahwa hasil uji multikolinieritas dari variabel
independen yang menunjukkan nilai Variance Inflasi Factor (VIF) kurang dari 10 maka dapat
dikatakan tidak terjadi multikolinieritas.

Tabel 3
Hasil Uji Multikolonieritas
Model Unstandardized Standardized T Sig. Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Error Beta Toleranc  VIF
Constant ,694 3,422 ,203 ,840
1 Machiavellian ,236 ,103 214 2,303 ,023 ,684 1,462
Money Ethic ,080 ,057 111 1,405 ,163 ,942 1,062
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Model Unstandardized Standardized T Sig. Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Error Beta Toleranc  VIF
Religiusity 442 ,085 481 5,226 ,000 ,699 1,430

Sumber: Data Primer Diolah, 2023

Uji Heteroskedastisitas

Tabel 4 berikut memperlihatkan bahwa uji heterokedastisitas dari masing-masing
variabel memiliki nilai probabilitas diatas 0,05, maka hasil uji tersebut dikatakan tidak terjadi
heterokedastisitas.

Tabel 4

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Model Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta

(Constant) 7,074 2,337 3,027 ,003
1 Machiavellian ,081 ,070 -,140 1,159 ,249
Money Ethic -,050 ,039 -,133 -1,295 ,198
Religiusity -,098 ,058 -,202 -1,693 ,094

Sumber: Data Primer Diolah, 2023

Uji Hipotesis
Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda yaitu analisis yang digunakan untuk menghitung
pengaruh variabel independen (MC dan ME) terhadap variabel dependen (NT) apakah terjadi
perubahan pada variabel independen (MC dan ME).
Tabel 5 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Model Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 7,994 3,627 2,252 ,027
1 Machiavellian ,518 ,098 470 5,271 ,000
Money Ethic ,100 ,064 ,139 1,559 ,122

Sumber: Data Primer Diolah, 2023

Berdasaekan Tabel 5 di atas dapat dianalisis estimasi sebagai berikut:
NT=7,944+0,518 MC+0,100 ME+e
Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda dapat disimpulkan bahwa:

1. Variabel machiavellian (MC) diperoleh t hitung sebesar 5,271 yang lebih besar dari t
tabel yaitu 1,984, nilai standardized coefficient beta sebesar 0,470 dengan arah positif,
nilai signifikansinya yaitu 0,000 yang berarti dibawah 0,05. Berdasarkan hasil tersebut
menunjukkan 5,271 > 1,984 dan 0,000 < 0,05. Pengujian ini menunjukkan bahwa HO
diterima dan H1 ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa machiavellian berpengaruh
positif terhadap niat tax evasion. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan
machiavellian berpengaruh negatif terhadap niat melakukan tax evasion tidak
terdukung.

2. Variabel money ethic (ME) diperoleh t hitung sebesar 1,559 yang lebih kecil dari t tabel
yaitu 1,984, nilai standardized coefficient beta sebesar 0,139 dengan arah positif, nilai
signifikansinya yaitu 0,122 yang berarti diatas 0,05. Berdasarkan hasil tersebut
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menunjukkan 1,559 < 1,984 dan 0,122 > 0,05. Pengujian ini menunjukkan bahwa HO
diterima dan H2 ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa money ethic tidak
berpengaruh terhadap niat tax evasion. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan
money ethic berpengaruh terhadap niat melakukan tax evasion tidak terdukung.

Moderated Regression Analysis (MRA)
Tabel 6
Hasil Moderated Regression Analysis (MRA)

Model Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 15,787 3,488 4,526 ,000
1 MC*RL ,019 ,006 1,152 3,103 ,003
ME*RL -,006 ,007 -,454 -,954 ,343

Sumber: Data Primer Diolah, 2023
Berdasarkan Tabel 6 di atas dapat dianalisis estimasi sebagai berikut:

NTE=15,787 - 0,461 MC+0,349 ME+0,019 MC*RL - 0,006 ME*RL+e

Pembahasan terkait pengujian hipotesis yang melibatkan variabel moderasi :

1.

Uji F

Religiousity memoderasi pengaruh machiavellian terhadap niat tax evasion.
Berdasarkan hasil uji interaksi Moderated Regression Analysis (MRA) pada tabel 1.6
menunjukkan bahwa interaksi MC*RL mempunyai t hitung sebesar 3,103 yang lebih
besar dari t tabel yaitu 1,984, nilai standardized coefficient beta 1,152, nilai
signifikansinya yaitu 0,003 yang berarti dibawah 0,05. Hasil tersebut menunjukkan
3,103 > 1,984 dan 0,003 < 0,05. Pengujian ini menunjukkan bahwa HO ditolak dan H3
diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa religiousity dapat memoderasi pengaruh
machiavellian terhadap niat tax evasion. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan
religiousity dapat memoderasi pengaruh machiavellian terhadap niat melakukan tax
evasion terdukung.

Religiousity tidak memoderasi pengaruh money ethic terhadap niat tax evasion.
Berdasarkan hasil uji interaksi Moderated Regression Analysis (MRA) pada tabel 1.6
menunjukkan bahwa interaksi ME*RL mempunyai t hitung sebesar -0,954 yang lebih
kecil dari t tabel yaitu 1,984, nilai standardized coefficient beta -0,454, nilai
signifikansinya yaitu 0,343 yang berarti diatas 0,05. Hasil tersebut menunjukkan -0,954
< 1,984 dan 0,343 > 0,05. Pengujian ini menunjukkan bahwa HO diterima dan H4 ditolak
sehingga dapat disimpulkan bahwa religiousity tidak memoderasi pengaruh money ethic
terhadap niat tax evasion. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan religiosity
memoderasi pengaruh money ethic terhadap niat melakukan tax evasion tidak
terdukung.

Tabel 7
Hasil Uji F

Model Sum of Df Mean Square F Sig.
Squares

1

Regression 1253,498 2 626,749 17,991 ,000°
Residual 3379,092 97 34,836
Total 4632,590 99

Sumber: Data Primer Diolah, 2023

sebesar

Berdasarkan Tabel 7 diperoleh nilai F hitung sebesar 17,991 dengan tingkat signifikansi
0,000 dan nilai F tabel 3,09. Jadi F hitung > F tabel, hal ini menunjukan bahwa
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machiavellian (MC) dan money ethic (ME) secara simultan berpengaruh terhadap niat
melakukan tax evasion (NT).

Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R?)

Tabel 8 berikut menunjukkan bahwa nilai R? sebesar 0,520 lebih besar dari 0,271, dan
nilai adjusted R square sebesar 0,256. Hal ini menjelaskan bahwa besarnya pengaruh
Machiavellian, money ethic terhadap niat tax evasion 25,6%, sedangkan sisanya dipengaruhi
oleh variabel lainnya yang tidak digunakan dalam penelitian ini yaitu sebesar 74,4%.

Tabel 8
Hasil Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R?)

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the Estimate
Square
1 ,520? 271 ,256 5,902

Sumber: Data Primer Diolah, 2023

Ujit
Tabel 9
Hasil Uji t
Model Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 7,944 3,527 2,252 ,022
1 Machiavellian 519 ,098 470 5,271 ,000
Money Ethic ,100 ,064 ,139 1,559 ,122

Sumber: Data Primer Diolah, 2023

Pembahasan
Pengaruh Machiavellian Terhadap Niat Tax Evasion

Hasil penelitian menyatakan bahwa machiavellian berpengaruh positif terhadap niat
melakukan tax evasion. Hasil penelitian mengenai variabel machiavellian sesuai dengan teori
atribusi yang menyatakan bahwa apabila individu mengamati perilaku seseorang, mereka akan
mencoba untuk menentukan apakah prilaku yang seharusnya dilakukan oleh individu itu sendiri
(Prastyatini & Trivita, 2022). Teori ini menjelaskan sikap machiavellian karena prilaku
seseorang dilakukan dibawah kendali. Kaitan teori ini dengan machiavellian adalah bahwa
semankin tinggi machiavellian, maka semakin tinggi potensi penggelapan pajak. Seseorang
yang menganggap penggelapan pajak merupakan perbuatan yang etis menggambarkan orang
tersebut memiliki sifat machiavellian yang tinggi (Oktaviani, 2020). Namun berdasarkan pada
penelitian ini tidak sesuai hipotesis yang dijelaskan bahwa machiavellian berpengaruh negatif
dan hasilnya machiavellian berpengaruh positif terhadap niat tax evasion. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Styarini & Nugrahani (2020) menunjukan bahwa
machiavellian berpengaruh positif terhadap tindakan tax evasion.Namun pada penelitian yang
telah dilakukan oleh Farhan et al., (2019) yang menyatakan bahwa machiavellian tidak
berpengaruh terhadap penggelapan pajak. Hal ini bisa disebabkan karena kekeliruan atribusi
yaitu fundamental errordimana seseorang cenderung untuk mengindikasikan faktor internal
sebagai penyebab perilaku, yang terjadi karena kurangnya informasi dan pengalaman yang
didapat sehingga salah dalam memahami perilaku individu dimana faktor eksternal
cenderung lebih mendasari keputusan dalam melakukan suatu tindakan.

Pengaruh Money Ethic Terhadap Niat Tax Evasion
Money ethic tidak berpengaruh terhadap niat tax evasion dikarenakan sikap money ethic
tidak memandang wajib pajak untuk melakukan penggelapan pajak dan adanya faktor lain yang
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dapat mempengaruhi tindakan wajib pajak dalam melakukan penggelapan pajak, seperti
kontroln keprilakuan (Valenty, 2022). Kontrol keprilakuan adalah sebuah kontrol yang diyakini
dapat mendorong wajib pajak dalam menampilkan prilaku patuh terhadap pajak (Nisa, 2019).
Hasil penelitian mengenai money ethic pada penelitian ini tidak sejalan dengan hipotesis yang
sudah dijabarkan di awal. Teori persepsi menjelaskan pengaruh money ethic yaitu persepsi
individu mengenai pentingnya uang seharusnya dapat mempengaruhi wajib pajak dalam
melakukan tax evasion. Namun pada hasil penelitian ini hasilnya berbeda sehingga dapat
disimpulkan bahwa teori persepsi tidak mendukung money ethic terhadap tax evasion. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari (2018) yang menyatakan
money ethic tidak berpengaruh terhadap niat tax evasion. Namun pada penelitian yang
dilakukan oleh Pratama et al., (2020) menyatakan bahwa money ethic berpengaruh positif
terhadap tax evasion.

Pengaruh Machiavallian Terhadap Niat Tax Evasion Dengan Religiousity Sebagai
Pemoderasi

Hasil penelitian menunjukan bahwa semakin tinggi prilaku religious seseorang, maka
akan mempengaruhi menurunnya sifat manipulasi, sehingga mengurangi keinginan untuk
penggelapan pajak. Semakin religius seseorang, sifat manipulasi yang bukan haknya akan
berkurang, sehingga potensi penggelapan pajak berkurang. Hasil penelitian mengenai variabel
religiousity pada penelitian ini didukung oleh Theory Planned of Behavioral (TPB) menyatakan
bahwa prilaku individu yang muncul dikarenakan niat berperilaku tersebut serta niatan tersebut
muncul dikarenakan faktor-faktor internal serta eksternal. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Valenty, (2022) menunjukan bahwa religiousity dapat
memoderasi pengaruh machiavellian terhadap niat tax evasion. Namun pada penelitian yang
telah dilakukan oleh Lestari (2021) menyatakan bahwa religiousity tidak memoderasi
pengaruh machiavellian terhadap terhadap penggelapan pajak.

Pengaruh Money Ethic Terhadap Niat Tax Evasion Dengan Religiousity Sebagai
Pemoderasi

Apabila seseorang dengan religiusitas tinggi maka belum tentu akan meningkatkan dan
memberikan dampak positif dalam hubungan antara money ethic dengan niat tax evasion. Hal
ini dikarenakan religiousity yang dimiliki seseorang cenderung memanfaatkan agama untuk
kepentingannya sendiri, tujuannya untuk bertemu relasi dan memenuhi kepentingan pribadinya
(Sofha & Utomo, 2018). Hasil penelitian mengenai variabel religiousity pada penelitian ini
tidak didukung oleh Theory Planned of Behavioral (TPB) menyatakan bahwa prilaku individu
yang muncul dikarenakan niat berperilaku tersebut serta niatan tersebut muncul dikarenakan
faktor-faktor internal serta eksternal. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah
dilakukan oleh Dewi & Liefa (2020) yang menyatakan religiousity tidak memoderasi pengaruh
money ethic terhadap niat tax evasion. Namun pada penelitian yang telah dilakukan oleh
Khoerunnisa (2021) yang menyatakan religiousity dapat memoderasi money ethic terhadap
penggelapan pajak.

SIMPULAN

Berdasarkan data yang telah dikumpulkan dan hasil pengujian yang telah dilakukan
terhadap permasalahan yang ada, maka dapat diambil kesimpulan bahwa machiavellian
berpengaruh positif terhadap niat tax evasion, money ethic tidak berpengaruh terhadap niat tax
evasion, religiousity dapat memoderasi pengaruh machiavellian teirhadap niat tax evasion dan
religiousity tidak dapat memoderasi peingaruh money ethic terhadap niat tax evasion. Secara
simuiltan variabeil machiaveillian dan money eithic dapat mempengaruhi niat melakukan tax
evasion sebesar 25,6%, sedangkan sisanya sebesar 74,4% dipengaruhi oleh faktor lain diluar
penelitian ini.
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Penelitian ini memiliki keterbatasan dan diharapkan memberikan gambaran pada
penelitian selanjutnya. Keterbatasan tersebut yang pertama faktor-faktor yang mempengaruhi
niat tax evasion dalam penelitian ini hanya terdiri dari tiga variabel yaitu machiavellian, money
ethic, dan religiosity sedangkan masih 74,4% faktor lain yang dapat mempengaruhi seseorang
untuk menumbuhkan niat melakukan tax evasion. Yang kedua penelitian ini hanya
menggunakan satu sumber data yaitu kuesioner, sehingga data yang diperoleh hanya
menggambarkan semua pendapat dari reesponden. Dalam hal ini kuesioner memiliki
keterbatasan terkadang jawaban yang diberikan oleh responden belum bisa menunjukkan
keadaan yang sebenarnya.

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh, maka saran yang dapat diberikan peneliti
adalah yang pertama disarankan untuk memperluas/mengembangkan penelitian ini dengan
menambah faktor atau variabel dengan metode dan populasi yang berbeda, karena masih
banyak faktor atau variabel yang dapat mempengaruhi wajib pajak melakukan niat tax evasion.
Misalnya deskriminasi, kepatuhan wajib pajak, dan sanksi pajak. Yang kedua pengumpulan
data disarankan tidak hanya menggunakan metode penyebaran kuesioner melalui media sosial,
tetapi diharapkan menggunakan metode wawancara karena data yang didapatkan akan lebih
akurat dan presisi.
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